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Abstrak. This study aims to analyze the effect of Capital intensity and Sales Growth on Tax Avoidance with 
Inventory Intensity as a moderating variable. The research was conducted on Property and Real Estate 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020–2024. The 
sampling technique used was purposive sampling, resulting in 13 companies as research samples. The data 
used in this study are secondary data in the form of companies’ annual financial statements. The 
independent variables in this study are Capital intensity (X1) and Sales Growth (X2), the dependent 
variable is Tax Avoidance (Y), and the moderating variable is Inventory Intensity (Z). Panel data regression 
analysis was employed using EViews version 12, and the best estimation model selected was the Fixed 
Effect Model (FEM). The results show that simultaneously Capital intensity and Sales Growth have a 
significant effect on Tax Avoidance. Partially, Capital intensity has no effect on Tax Avoidance, while Sales 
Growth has a significant effect on Tax Avoidance. Furthermore, the moderation test indicates that 
Inventory Intensity does not moderate the relationship between Capital intensity and Tax Avoidance, but it 
is able to moderate the relationship between Sales Growth and Tax Avoidance. 
Keywords: Capital intensity, Sales Growth, Inventory Intensity, and Tax Avoidance 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital intensity dan Pertumbuhan 
Penjualan terhadap Penghindaran Pajak dengan Inventory Intensity sebagai variabel moderasi. Penelitian 
dilakukan pada perusahaan sektor Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode tahun 2020-2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
sehingga diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Capital Intensity (X1) dan Pertumbuhan Penjualan (X2), variabel dependen adalah Penghindaran Pajak (Y), 
serta variabel moderasi adalah Inventory Intensity (Z). Metode analisis yang digunakan adalah regresi data 
panel dengan bantuan perangkat lunak EViews versi 12, dan model terbaik yang digunakan adalah Fixed 
Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Capital intensity dan 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Secara parsial, Capital intensity tidak 
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, sedangkan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap 
Penghindaran Pajak. Selanjutnya, Inventory Intensity tidak mampu memoderasi hubungan antara Capital 
intensity terhadap Penghindaran Pajak, namun Inventory Intensity mampu memoderasi hubungan antara 
Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak.. 

Kata Kunci: Capital Intensity, Pertumbuhan Penjualan, Inventory Intensity, dan Penghindaran 
Pajak. 
 

PENDAHULUAN 
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan serta bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak mendapat imbalan secara 
langsung serta digunakan bagi keperluan negara dan sebesar besarnya untuk kemakmuran rakyat 
(Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah). Setiap wajib 
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pajak yang memenuhi syarat di Indonesia wajib menyetor dana ke kas negara. Namun pada 
kenyataannya, tujuan pemerintah dan tujuan wajib pajak sering kali bertentangan. Pemerintah 
menjadikan pajak sebagai sumber pendanaan negara untuk pembangunan nasional, sedangkan 
wajib pajak melihatnya sebagai biaya yang dapat menurunkan pendapatan bersihnya. 

Menurut (Rong Qian, 2024) hasil studi bank dunia 25% perusahaan di indonesia 
menghindari pajak lemahnya kepatuhan pembayaran pajak di Indonesia menjadi salah satu faktor 
utama mengapa penerimaan pajak di Indonesia rendah. Penghindaran pajak lebih sering terjadi 
pada perusahaan non-eksportir, juga kalangan usaha yang menganggap administrasi pajak sebagai 
beban besar dan menghadapi persaiangan informal yang kuat. Fenomena ini diperparah oleh 
anggapan setengah perusahaan bahwa menghindari pembayaran Pajak Penghasilan (PPh) Badan 
atau Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah hal yang mudah, sementara di sisi lain, kepatuhan 
pajak dinilai terlalu rumit, khususnya bagi usaha kecil. 

Penghindaran pajak ini lebih sering terjadi pada perusahaan non-eksportir, serta kalangan 
usaha yang melihat administrasi pajak sebagai beban besar dan menghadapi persaingan informal 
yang kuat. Bank Dunia menyoroti bahwa kompleksitas sistem perpajakan, kelemahan dalam 
administrasi, rendahnya kesadaran pajak, dan kurangnya insentif kepatuhan sukarela berperan 
besar, di lansir https://www.bloombergtechnoz.com kepercayaan para pembayar pajak atau 
kompleksitas sistem perpajakan dapat berperan dalam menentukan pilihan mereka untuk 
melakukan penggelapan (World Bank,2024). 

Sebagai sarana pendanaan pembangunan nasional dan pengeluaran negara lainnya, pajak 
menjadi sumber penerimaan utama bagi kas negara. Penerimaan ini berfungsi sebagai instrumen 
fiskal yang memungkinkan pemerintah menjalankan berbagai program pembangunan. Melalui 
pajak, pemerintah dapat membiayai pengembangan aset publik, infrastruktur, serta layanan 
masyarakat yang menunjang pertumbuhan ekonomi. Pajak juga membantu menjaga stabilitas 
anggaran dengan mengurangi ketergantungan pada sumber pembiayaan lainnya. Dengan 
demikian, keberadaan pajak tidak hanya mendukung operasional pemerintahan, tetapi juga 
memastikan keberlanjutan pembangunan jangka panjang. Oleh karena itu, pajak merupakan 
komponen penting dalam struktur anggaran negara. 

Salah satu fenomena penghindaran pajak melalui panama papers oleh kaum elit, salah 
satunya dilakukan oleh perusahaan yang terdeteksi skandal “The Panama Papers” yakni PT. 
Ciputra Development Tbk yang merupakan perusahaan property dan real estate ternama di 
Indonesia yang telah melakukan tindakan penghindaran pajak dengan menyembunyikan 
kekayaan mencapai USD 1,6 Miliar atau setara dengan Rp. 21,6 triliun dengan tujuan 
menghindari pajak negara (majalahpajak.net). Perusahaan Mossack Fonseca, merupakan salah 
satu perusahaan yang berkedudukan di negara Panama, menyediakan jasa pendirian perusahaan 
“cangkang” untuk mengelabui otoritas pajak di negara nasabah. 

Dengan perkiraan nilai kekayaan mencapai US$7,6 triliun atau sekitar Rp102.600 triliun, 
perusahaan Mossack Fonseca menjalankan operasinya dengan membantu nasabah menghindari 
kewajiban pajak melalui kerja sama dengan lembaga keuangan internasional seperti Deutsche 
Bank, HSBC, Société Générale, Credit Suisse, UBS, dan Commerzbank dilansir 
news.solopos.com. Dalam perspektif akuntansi, pajak dipandang sebagai beban yang mengurangi 
laba bersih perusahaan. Kondisi ini bertentangan dengan tujuan perusahaan yang berupaya 
memaksimalkan laba. Faktor inilah yang menjadikan pajak sebagai kewajiban yang sering 
mendorong terjadinya penghindaran pajak. Mulyani et al. (2020)  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini meliputi capital 
intensity, pertumbuhan penjualan, dan inventory intensity. Capital intensity berkaitan dengan 
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besarnya investasi perusahaan pada aset tetap, sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 16 bahwa 
aset tetap merupakan aset berwujud yang digunakan untuk kegiatan produksi atau penyediaan 
jasa. Sementara itu, inventory intensity menunjukkan sejauh mana perusahaan mengelola 
persediaannya. Pengelolaan persediaan yang baik dapat menekan biaya produksi, meningkatkan 
efisiensi operasional, serta memengaruhi pendapatan dan beban pajak perusahaan. Oleh sebab itu, 
inventory intensity menjadi aspek penting yang diperhatikan manajemen dalam pengambilan 
keputusan keuangan (Agustina & Irawati, 2021). 

Inventory intensity adalah suatu ukuran seberapa besar perusahaan berinvestasi ke dalam 
persediaan perusahaan. Perusahaan yang berinvestasi pada persediaan akan menimbulkan biaya 
penyimpanan dan biaya pemeliharaan yang dapat secara otomatis menyebabkan yang meningkat 
dan dapat menurunkan laba perusahaan. Penghindaran pajak merujuk pada strategi untuk 
mengurangi wajib pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan suatu negara 
yang tidak bertentangan dengan hukum. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
penghindaran pajak (tax avoidance) beberapa diantaranya yaitu Capital intensity, dan 
pertumbuhan penjualan. 

Capital intensity merupakan kegiatan yang dilakukan investasi yang dilakukan perusahan 
dengan mengaitkan persediaan aset tetap. Untuk memperoleh laba yang lebih besar biasanya suatu 
perusahaan cenderung melakukan pengeluaran dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva 
Abdul malik dkk.,(2022). Bila beban penyusutan mengalami peningkatan yang diakibatkan oleh 
besarnya invenstasi pada aset tetap, maka hal tersebut memungkinkan perusahaan meminimalisir 
beban pajak yang akan dikenakan. Dengan demikian, capital intensity memiliki hubungan erat 
dengan kebijakan perusahaan dalam melakukan tax avoidance melalui pengaturan komposisi aset 
tetap. 

 Faktor lain nya yang menjadi faktor penentu dalam penghindaran pajak (tax avoindance) 
yang sering menjadi fokus perhatian karena dianggap berkonotasi negatif oleh kantor pajak. 
Semakin tinggi penghindaran pajak suatu negara, semakin kecil kontribusi pajaknya sehingga 
dapat mengurangi penerimaan kas negara. Penghindaran pajak adalah kegiatan yang sepenuhnya 
legal karena dalam hal ini sama sekali tidak ada pelanggaran hukum, sebaliknya akan diperoleh 
penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindar penerapan pengenaan pajak 
melalui pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa Yulyanti dkk.,(2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa faktor memengaruhi penghindaran 
pajak. Abdul Malik et al. (2022) membuktikan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hendrianto et al. (2022) juga menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, penelitian Anggriantari & Hakim (2020) 
serta Putri & Pratiwi (2022) menunjukkan bahwa Inventory Intensit turut memengaruhi 
penghindaran pajak, baik secara langsung maupun sebagai variabel moderasi. Namun, penelitian 
yang secara khusus menempatkan Inventory Intensit sebagai variabel moderasi antara capital 
intensity dan pertumbuhan penjualan masih sangat terbatas. Kondisi ini menjadi alasan peneliti 
memilih topik dan judul penelitian tersebut 
 
KAJIAN TEORI 
Teori Agensi (Agensi Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) merupakan suatu kontrak antara pihak pemberi 
wewenang (prinsipal) ke pihak yang mendapat kewenangan (agent) dengan mendelegasi 
beberapa otoritas dalam pengambilan keputusan agen (Putri & Pratiwi 2022). Teori keagenan 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan kontrak untuk dapat meminimalisasi biaya dari adanya 
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informasi asimetri dan keadaan ketidakpastian antara manajer selaku agen dan pemilik selaku 
prinsipal. Namun, konflik dapat saja terjadi apabila agen dan prinsipal memiliki kepentingan yang 
berbeda. Teori keagenan dipandang lebih luas karena mencerminkan kenyataan yang ada. 
 
Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal atau signalling theory menurut Michael Spence (1973), menunjukkan 
bagaimana pihak yang memiliki informasi (pengirim) memberikan sinyal kepada pihak lain 
(penerima) untuk menyampaikan informasi mengenai kondisi suatu perusahaan. Timbulnya 
praktek Inventory Intensity dapat dijelaskan dengan Teori Pengungkapan. Dalam teori ini dapat 
berfokus pada bagaimana perusahaan menggunakan informasi yang tersedia untuk memberi 
sinyal kepada investor dan pasar. Dalam konteks inventory intensity, manajer dapat memilih 
untuk mengungkapkan atau menyembunyikan informasi terkait persediaan perusahaan untuk 
memberikan sinyal tertentu. 
 
Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal 
dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana 
metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) 
yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil 
jumlah pajak yang terutang (Dimas anindyka.dkk, 2020). Warga negara Indonesia yang termasuk 
dalam wajib pajak seperti perorangan (individual) atau badan (entitas) wajib memberikan 
kontribusinya dengan membayar pajak kepada negara 

 
Inventory Intensity 

Inventory Intensity merupakan salah satu komponen yang membentuk komposisi aset dan 
diukur dengan membandingkan antara total persediaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan 
(Pinareswati & Mildawati, 2020). Persediaan yang disimpan oleh perusahaan tentunya akan 
menimbulkan biaya-biaya pada saat menyimpan persedian. PSAK No.14 mengatur biaya yang 
timbul atas kepemilikan persediaan harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai 
beban dalam periode terjadinya biaya. Biaya-biaya tersebut nantinya akan mengurangi total laba 
kotor perusahaan sehingga mengurangi total laba bersih. Pajak yang dikenakan pun akan ikut 
berkurang apabila total laba bersih yang dimiliki perusahaan semakin berkurang 

 
Capital intensity 

Capital intensity merupakan jumlah modal perusahaan yang biasanya diukur dengan 
menggunakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap suatu perusahaan. Capital 
intensity atau rasio entitas modal adalah rasio yang menggambarkan berapa besar kekayaan 
perusahan yang diinvestasikan pada bentuk aset tetap. Menurut PSAK 16 aset tetap adalah aset 
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam prokduksi atau penyedia barang atau jasa, untuk 
direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif dan diperkirakan untuk selama lebih 
satu periode (Kasmir 2020). 
 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan Penjualan merupakan keberhasilan investasi pada periode sebelumnya yang 
dapat memprediksikan investasi diperiode berikutnya dengan melihat peluang pasar (Adi 
Supriadi, 2022).Tingkat Pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan untuk 
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pertahankan laba dalam peluang pembiayaan di masa yang akan datang. Peningkatan 
Pertumbuhan penjualan cenderung membuat perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar, sehingga perusahaan akan cenderung menghindari pajak dengan melakukan praktik tax 
avoindace (Mila dwi ranting & Ajimat,2022). 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Sugiyono (2023:16), menyatakan bahwa penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang 
telah ditetapkan. 

Penelitian ini juga menggunakan tingkat eksplanasi asosiatif, menurut Sugiyono 
(2023:65) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
dua variabel atau lebih”. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu bersumber dari data internal berupa data yang berupa laporan langsung berasal dari 
informasi suatu perusahaan yang disampaikan secara terbuka. Dalam penelitian ini strategi 
penelitian asosiatif digunakan untuk mengedintifikasi sejauh mana pengaruh variabel independen 
yang terdiri atas Capital intensity dan Pertumbuhan Penjualan terhadap variabel dependen yaitu 
penghindaran pajak dengan Inventory intensity sebagai variabel moderasi. 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Common Effect Model  (CEM) 

Berdasarkan tabel 4.4 dengan menggunakan Common Effect Model (CEM) memiliki nilai 
konstanta sebesar 0,0487 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1549. Variabel capital intensity 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,0616 dengan p-value (sig) 0,5690 > ɑ (0,05). Variabel 
pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,0330 dengan p-value (sig) 
0,2002 > ɑ (0,05). Variabel inventory intensity memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,0922 
dengan p-value (sig) 0,3221 > ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,0043 
menjelaskan bahwa variabel penghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel capital intensity, 
pertumbuhan penjualan dan inventory intensity 0,43% dan sisanya 99,57% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
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Uji  Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

 
Berdasarkan tabel 4.5 dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) memiliki nilai konstanta 
sebesar 0,0821 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2070. Variabel capital intensity memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,6993 dengan p-value (sig) 0,1446 > ɑ (0,05). Variabel 
pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,0511 dengan p-value (sig) 
0,0062 < ɑ (0,05). Variabel inventory intensity memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,2461 
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dengan p-value (sig) 0,3499 > ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,5205 
menjelaskan bahwa variabel penghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel capital intensity, 
pertumbuhan penjualan dan inventory intensity 52,05% dan sisanya 47,95% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

 
Uji Regresi  Random Effect Model (REM) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dengan menggunakan Random Effect Model (REM) memiliki nilai 
konstanta sebesar 0,0558 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2126. Variabel capital intensity 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,0840 dengan p-value (sig) 0,5690 > ɑ (0,05). Variabel 
pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi negatif sebesar 0,0461 dengan p-value (sig) 
0,0118 < ɑ (0,05). Variabel inventory intensity memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,0633 
dengan p-value (sig) 0,5957 > ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,0524 
menjelaskan bahwa variabel penghindaran pajak dipengaruhi oleh variabel capital intensity, 
pertumbuhan penjualan dan inventory intensity 5,24% dan sisanya 94,76% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
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Uji Chow  

 

Berdasarkan hasil Uji Chow yang ditunjukkan pada tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa model 

hipotesis memiliki nilai probability cross-section F < 0,05 yaitu 0,0000 < 0,05 maka H1 diterima 

yang artinya Fixed Effect Model adalah model yang cocok digunakan dibandingkan Common 
Effect Model. Maka pengujian dilanjukkan ke Uji Hausman untuk menentukan apakah Random 
Effect Model lebih cocok digunakan dibandingkan dengan Fixed Effect Model 
 

Uji Hausman 

 

Berdasarkan hasil Uji Hausman yang ditunjukkan pada tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa hasil 
dari probability cross-section random < 0,05 yaitu 0,0199 < 0,05 Maka H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model yang paling tepat digunakan dibandingkan dengan 
Random Effect Model 

 
Berdasarkan hasil uji chow yang memilih antara model common effect dan model fixed effect 
model yang diterima adalah model fixed effect dan uji hausman yang memilih antara model fixed 
effect dan model random effect dimana yang diterima yaitu model fixed effect. Jadi, karena 
estimasi model dengan 2 pengujian sudah konsisten, maka tidak perlu dilanjutkan ke uji lagrange 
multipliers karena model fixed effect model yang tepat untuk penelitian kali ini 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat dari nilai probabilitasnya adalah 0,0612 > 0,05 hal ini 
menunjukan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini terdistribusi secara  normal. Oleh karena itu, data ini  memenuhi asumsi 
normalitas 

 
Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

Pada tabel 4.10 diatas menunjukan nilai untuk setiap korelasi antara Capital intensity (X1), 
Pertumbuhan Penjualan (X2) dan Inventory Intensity (M). Indikasi terjadinya multikolinearitas 
apabila koefisien korelasi diantara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,80 (Winarno, 
2015), maka jika dilihat dari hasil penelitian diatas tidak ada korelasi antara variabel independen 
yang tingginya diatas 0,80, sehingga pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas antar 
variabel independen 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut heterokedastisitas Berikut adalah hasil dari pengujian Heteroskedastisitas: 
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Ada dua cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, yaitu metode grafik dan 
metode uji statistik. Dalam uji heteroskedastisitas ini peneliti lebih cenderung untuk 
menggunakan metode uji statistik yaitu dengan Uji Glejser. Pengujian ini dilakukan untuk 
memperoleh nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas signifikansinya diatas 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai probabilitas signifikansinya 
dibawah 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 4.11 
dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas signifikansi dari variabel independen di atas tingkat 
kepercayaan 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi ini tidak mengandung adanya 
gejala heteroskedastisitas 
 
Hasil Uji Autokorelasi 

 
Nilai Durbin – Watson (DW) sebesar 1,898 akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin – 
Watson. Jumlah sampel (N) sebesar 65 dan jumlah variabel sebanyak 3 (k = 3), maka diperoleh 
nilai Durbin Lower (DL) = 1,503 dan Durbin Upper (DU) = 1,696, karena nilai DU 1,696 lebih 
kecil dari DW 1,898 dan kurang dari 4–DU yaitu 4 – 1,696 = 2,304, sehingga diperoleh hasil 
1,696 < 1,898 < 2,304 dan sudah sesuai dengan syarat DU < DW < 4 – DU, maka dalam model 
regresi ini tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif atau dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi ini tidak terdapat autokorelasi 
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Analisis Regresi Berganda  

 

1. Konstanta sebesar 0,0823, artinya apabila Capital Intensity dan pertumbuhan penjualan 
melalui inventory intensity sebesar 0, maka penghindaran pajak sebesar 0,0823. 

2. Nilai koefisien variabel Capital Intensity (X1) sebesar 0,6964 menunjukkan bila variabel 
Capital Intensity (X1) meningkat satu satuan maka akan menaikkan penghindaran pajak 
sebesar 0,6964 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan 

3. Nilai koefisien variabel pertumbuhan penjualan (X2) sebesar -0,0505 menunjukkan bila 
variabel pertumbuhan penjualan (X2) meningkat satu satuan maka akan menurunkan 
penghindaran pajak sebesar 0,0505 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan 

4. Nilai koefisien variabel inventory intensity (M) sebesar -0,2442 menunjukkan bila variabel 
inventory intensity (M) meningkatkan satu satuan maka akan menurunkan penghindaran 
pajak sebesar 0,2442 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 0,5167 memiliki 
makna bahwa 51,67% pertumbuhan penjualan dapat dijelaskan oleh variabel Capital intensity 
(X1) dan Pertumbuhan Penjualan (X2) melalui Inventory Intensity (M) sedangkan sisanya 48,33% 
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
 
Pengujian Hipotesis  

 

1. Model regresi linier berganda dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis parsial 
2. Terbukti berpengaruh secara simultan antara variabel Capital intensity (X1) dan 

Pertumbuhan Penjualan (X2) melalui Inventory Intensity (M) terhadap Penghindaran Pajak 
(Y). 

 
1. Capital intensity (X1) tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan t hitung < t tabel 

yaitu 1,472 < 1,670 dan nilai Probablitas t 0,147 > 0,05 

2. Pertumbuhan penjualan (X2) berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dengan t hitung > t tabel 
yaitu 2,824 > 1,670 dan nilai Prob t 0,006 < 0,05 

 

Uji MRA (Uji Moderasi) 
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1. Inventory Intensity tidak signifikan memoderasi pengaruh Capital Inensity terhadap 
Penghindaran pajak dengan t hitung < t tabel yaitu 0,164 < 1,670 dan nilai probabilitas m1 
sebesar 0,155 > 0,05 

2. Inventory Intensity signifikan memoderasi pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap 
Penghindaran pajak dengan t hitung > t tabel yaitu 2,567 < 1,670 dan nilai probabilitas m2 
sebesar 0,013 < 0,05 

 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
capital intensity dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak dengan inventory 
intensity sebagai variabel modersi pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan sehingga dapat disimpulkan: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data perusahaan property & real estate yang terdaftar di 
BEI, sehingga memberikan gambaran dengan menggunakan perusahaan sektor lain 

2. Terbatasnya variabel yang digunakan, yaitu capital intensity dan pertumbuhan penjualan 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap penghindaran pajak dengan inventory intensity 
sebagai moderasi. Sementara terdapat variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak 

3. Penelitian ini menggunakan rentang waktu tahun 2020–2024, sehingga hasilnya masih 
terbatas pada periode tersebut 
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